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This type of research is an experimental study with
the population of all classes VII A, VII B and VII C
sampling technique using Purposive Sampling. The
method of collecting data in this research is
interview, documentation, bservation,
guestionnaire, evaliation test, completeness test,
influence and average difference test. The results of
the research showed that students can achieve the
completeness of mathematical communication
skills, individually reaches 8,37% and the classic
reaches 87,09%. The effect of interest and activity
on mathematical communication skills is 56,5%,
there is difference from thetest result of the average
mathematical communication ability of the ex
perimental class and the control class, the
experimental class KKM 85,25 and the control
class 74,19. The conclusion of the research is
learning model Think Pair Share with realistic
mathematical communication ability in effective
comparison material. This learning model can be
used in comparison material to improve students’
mathematical communication skills.
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Pendahuluan

Pendidikan kurikulum adalah salah
satu faktor penentu dalam sistem
pendidikan dimana kurikulum sebagai
sarana dalam mencapai tujuan pendidikan
juga sebagai dasar dalam mekanisme
pembelajaran dari tiap-tiap tingkatan
dalam pendidikan.

Standar Proses Pendidikan Dasar
dan  Menengah  dalam  peraturan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
No 65 Tahun 2013 mencantumkan bahwa
“Sesuai dengan Standar Kompetensi
lulusan, sasaran pembelajaran mencakup
pengembangan ranah sikap, pengetahuan,
dan keterampilan yang dielaborasi untuk
setiap satuan pendidikan” (Kemendikbud,
2013).

Pendidikan matematika realistik
adalah pembelajaran matematika - yang
mengutarakan kejadian |dan pengalaman
siswa sebagai media dalam menanggapi
permasalahan matematika (Fadjar Shadiq
dan Nur Amin, 2010). RME diuraikan
menurut pandangan Hans Freudhental
yaitu matematika adalah aktivitas manusia
(human activties) yang berkaitan dengan
keadaan sebenarnya/realistik.  (Wijaya,
2012).

Hasil dari wawancara bersama
guru matematika SMP 10 November 1
Semarang ditemukan informasi pada rata—
rata nilai UHT terpadu kelas VII tahun
ajaran 2019/2020 yang meliputi 3 kelas
pada pelajaran perbandingan masih belum
mencapai KKM yakni hanya sebesar
63.00. Permasalahan tersebut dikarenakan
. 1) siswa tidak membiasakan diri untuk
mengkomunikasikan soal cerita kebentuk
visual, 2) siswa kurang memperhatikan
penjelasan guru baik secara
tulisanmaupun  lisan  dalam  proses
pembelajaran matematika, 3) keaktifan
siswa termasuk masih rendah dibuktikan
dari sedikitnya respon tanggapan siswa
saat guru menyampaikan  sebagian

pertanyaan, 4) ketertarikan dan
keterlibatan siswa masih kurang dilihat
dari kegiatan diskusi kelompok. Menurut
hasil wawancara tersebut,
mengungkapkan bahwa minat dan
keaktifan siswa pada materi perbandingan
masih tergolong rendah.

Pemecahan masalah tersebut salah
satunya dengan menerapkan Think Pair
Share melalui pendekatan pendidikan
matematika realistik. Kemampuan
komunikasi matematis dapat meningkat
dengan penerapan model TPS
(Husna,Ikhsan dan Fatimah, 2013).
Mengenai hal itu terlihat dari komunikasi
matematis siswa yang menjalankan
pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Think Pair share lebih baik

daripada kemampuan komunikasi
matematis siswa yang menggunakan
pembelajaran secara langsung.

Kemampuan komunikasi matematis siswa
meningkat dengan pendekatan pendidikan
matematika realistik (Azhar dan Suhaedi,
2012).

Berdasarkan permasalahan diatas,
diperlukan tindakan dalam kegiatan
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Think Pair Share melalui
pendekatan  pendidikan ~ matematika
realistik untuk mengetahui keefektifan
model pembelajaran Think Pair Share
melalui pendekatan pendidikan
matematika realistik terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa
kelas VII materi Perbandingan.

Metode Penelitian

Pemungutan data dari penelitian
menggunakan proses wawancara, tes,
dokumentasi, observasi serta angket.
Wawancara dimanfaatkan guna melihat
permasalahan dalam pengkajian
matematika yang ada di SMP 10
November 1 Semarang. Dokumentasi
dimanfaatkan untuk mengumpulkan data
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mencakup : data daftar siswa yang akan
menjadi sampel, data rata-rata nilai hasil
ulangan harian terpadu (UHT) serta
dokumentasi berupa foto ketika proses
pembelajaran berlangsung. Tes
dimanfaatkan untuk mendapatkan data
kemampuan komunikasi matematis siswa
dari kelas kontrol dan kelas eksperimen
pada materi perbandingan. Observasi
langsung dilakukan ketika pembelajaran
sedang berlangsung di kelas. Sedangkan
angket dimanfaatkan dalam mengukur
minat siswa.

Pengujian analisis data
menggunakan uji analisis data awal dan
akhir. Uji normalitas serta uji homogenitas
digunakan dalam pengujian analisis data
awal. Nilai Ulangan Harian Terpadu
digunakan dalam pengujian data awal. Uji
normalitas digunakan dalam pengujian
analisis data akhir dengan memasukkan
data nilai tes evaluasi kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas kontrol
dan kelas eksperimen.Uji keefektifan
penerapan model pembelajaran TPS

melalui pendekatan pendidikan
matematika realistik terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa

menggunakan pengujian analisis  data.
Berikut indikator kemampuan komunikasi
matematis yang digunakan  dalam
penelitian: 1) Kebiasaan mengutarakan
gagasan matematis melewati tulisan, lisan,
mempresentasikannya dan melukiskannya
secara visual, 2) keterampilan
mencermati, mendefinisikan, serta
mengulas gagasan matematis melewati
tulisan, lisan, dan visual lainnya, 3)
Mengutarakan hasil melalui tulisan.
Indikator minat: 1) Memiliki perasaan
senang saat pembelajaran berlangsung; 2)
Mempunyai ketertarikan dalam mengikuti
kegiatan diskusi; 3) Membiasakan ikut
terlibat dalam diskusi kelompok; 4)
Memiliki kecenderungan memperhatikan
penjelasan guru dan mencatat materi; 5)

Berpartisipasi pada aktivitas dan kegiatan
pembelajaran. Indikator keaktifan yaitu 1)
Menanggapi stimulus yang dibagikan
guru, 2) Mencermati masalah pada lembar
kerja siswa (LKS), 3) Mengatasi masalah
atau mendapatkan jawaban dan strategi
dalam  menjawab, 4) Mengambil
keputusan dengan berani, 5) Bertanya
jawab antara siswa maupun guru;

Hasil dan Pembahasan

Hasil  penelitian  yang telah
diimplementasikan di kelas VII SMP 10
November 1 Semarang dengan
menggunakan  model TPS  dengan
pendekatan  pendidikan ~ matematika
realistik didapatkan hasil data penelitian
meliputi data hasil tes evaluasi, hasil data
angket « minat, serta hasil observasi
keaktifan « saat pembelajaran  materi
Perbandingan dilangsungkan.

Tabel 1. Hasil tes evaluasi uji coba

“No  Validitas  Reliabilitas Tingkat Daya Kesimpulan
soal kesukaran Beda

1 Valid 0,798>0, Sedang Baik Butir soal
2 Tidak Walid 355 Mudah Jelek yang
3 Valid T11>Tiabel Sedang Baik digimakan
4 Valid maka Sukar Baik yi r
5 Walid Reliabel Sedang Baik 508 oI
6 lid Mudah Jelek 1,3,4,5, dan

ak Valid Sedang Jelek 9
8 Tidak Valid Sedang Jelek

lid

9 Valid Sedang Baik

10 Tidak Valic Mudah Jelek

Analisis  pengujian  normalitas
didapatkan nilai signifikasi pada kelas VII
A vyaitu 0,066 > 0,05, kelas VII B yaitu
0,130 > 0,05, serta kelas VII C yaitu 0,122
> 0,05. Maka dari itu semua data tersebut
telah memenuhi kriteria serta merupakan
data berdistribusi normal. Pengujian
homogenitas pada data awal didapatkan
nilai signifikan yaitu 0,864 > 0,05 maka
data homogen tersebut mempunyai varian
yang sama. Pengujian normalitas pada
data akhir kelas eksperimen didapatkan
nilai signifikan yaitu 0,113 > 0,05 serta
kelas control nilai signifikannya yaitu
0,075 > 0,05. Maka data kelas eksperiman
dan kelas kontrol dinyatakan data
berdistribusi normal.
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Hasil dari tes soal evaluasi yang
diberikan perlakuan menggunakan
penerapan model pembelajaran Think Pair
Share melalui pendekatan pendidikan
matematika realistik, dilakukan pengujian
ketuntasan individual sesuai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) = 73 maka
didapatkan hasil pengujian yaitu thiung >
tianer = 8,37 > 1,6972 dengan dk =n -1 =
31 — 1 = 30. Maka kesimpulannya
kemampuan komunikasi matematis yang
dipadukan dengan model pembelajaran
Think Pair Share dengan pendekatan
pendidikan matematika realistik mencapai
KKM dengan rata-rata nilai yang didapat
dari keseluruhan siswa yaitu sebesar
85,25.

kelas eksperimen

l ® tuntas: 27 siswa

¢ tidak tuntas : 5

siswa

Gambar 1.Diagram Ketuntasan

Berikutnya  pengujian  ketuntasan
klasikal yang ditentukan senilai 85%, hasil
yang didapatkan yaitu Zy,,q = 0,5 dengan
tingkat kesalahan 5% didapatkan Zgs.0s =
Zoy45 = 0,6736 Nilai —20145 = '0,6736
Maka didapatkan Zpiung > -Zoss, maka
dapat diambil kesimpulan kemampuan
komunikasi matematis siswa mencapai
ketuntasan klasikal. Presentase siswa yang
mencapai  ketuntasan  klasikal  vyaitu
87,09%.

Menurut analisis dari uji pengaruh
minat pada kemampuan komunikasi
matematis didapatkan hasil signifikansi
senilai 0,000 serta didapatkan regresinya
yaitu Y = -0,082 + 0,955X; maka
ditemukan pengaruh  minat dengan
koefisiennya R®> = 43,9%. Maksudnya
minat berpengaruh pada kemampuan
komunikasi matematis senilai 43,9%
beserta pengaruh faktor lainnya 56,1%.

Uji pengaruh keaktifannya didapatkan
nilai signifikansi senilai 0,000 serta
didapatkan regresinya yaitu Y = 26,801 +
0,712X, maka ditemukan pengaruh
keaktifan dengan koefisiennya R? = 53%
Maksudnya keaktifan berpengaruh pada
kemampuan komunikasi matematis senilai
53% beserta pengaruh faktor lainnya 47%.
Uji pengaruh minat dan keaktifan siswa
didapatkan nilai signifikansi senilai 0,000
dan regresinya vyaitu Y = 2,631 +
0,460X;+ 0,508X, maka ditemukan
pengaruh minat dan keaktifan dengan
koefisiennya R? = 56,5%. Makksudnya
minat dan keaktifan berpengaruh pada
kemampuan  komunikasi ~ matematis
senilai 56,5% beserta pengaruh faktor
lainnya 43,5%.

Berdasarkan dari hasil uji beda
rata-rata . nilai tes evaluasi didapatkan
perbedaan signifikan pada kelas kontrol
(74,19) dan kelas eksperimen (85,25).
Hasil rata-rata tersebut menyatakan bahwa
kemampuan komunikasi matematis pada
kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol.

RATA RATA

= 528
0 ‘ | 74,19

B RATA RATA

Gambar 2. Diagram Rata-Rata

Menurut hasil uji hipotesis yang
dilaksanakan dengan pengimplementasian
model Think Pair Share melalui
pendekatan  pendidikan  matematika
realistik siswa memperoleh ketuntasan
dari sisi individual dan Kklasikal karena
pembelajaran ini menunjang pemahaman
materi yang dipelajari oleh siswa sebab
mereka dapat saling bertukar pendapat
bersama teman sebangku melalui kegiatan
berfikir kritis, berdiskusi permasalahan
yang dihaddapi serta berbagi pengetahuan
pada teman yang lainnya. Hal ini dapat
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membuktikan bahwa siswa memberikan
tanggapan positif serta keinginan untuk
mengikuti pembelajaran yang menerapkan
model TPS melalui pendekatan PMR.
Model kooperatif tipe TPS memberikan
dampak positif pada sebagian besar siswa
terhadap pembelajaran matematika
(Fathia, 2013). Pembelajaran yang
menerapkan model pembelajaran Think
Pair Share bisa memberikan pencapaian
ketuntasan secara klasikal maupun
individual (Musliy, 2016).

Pada tahapan berfikir  kritis
dengan permasalahan yang ditemui,
kemudian bertukar pikiran bersama
pasangan kelompoknya akan mengajarkan
siswa berkomunikasi sehingga keaktifan
siswa dapat meningkat. Keaktifan sangat
berpengaruh dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa.
Siswa yang aktif cenderung lebih mudah
mendapatkan tambahan informasi
pengetahuan, mengamati dan  dapat
menerangkan materi dengan baik. Situasi
inilah yang mengakibatkan keaktifan
sangat berpengaruh pada © kemampuan
komunikasi matematis siswa. Hal tersebut
sebanding penelitian dari Kirana (2015)
yang mengungkapkan bahwa “keaktifan
sangat berpengaruh dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa.

Pada tahapan pemberian masalah
matematika realistik, siswa diharapkan
untuk mencermati serta memecahkan
masalah yang diberikan dengan cara
penyelesaian mereka sendiri, kemudian
mengemukakan hasil dari diskusi yang

dilakukan bersama kelompok
pasangannya sehingga siswa akan terbiasa
untuk meningkatkan minatnya

berdasarkan kemampuan diri sendiri.
Minat  sangat berpengaruh  dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa. Minat yang tinggi yang
dimiliki siswa akan memudahkannya
dalam memahami materi ketika proses

pembelajaran.  Siswa  juga  dapat
menafsirkan, serta membawakan bahan
pelajaran yang diteliti, untuk
mengoptimalkan penegetahuan siswa. Hal
tersebut sebanding penelitian dari Ula
(2013) yang berkesimpulan bahwa minat
sangat berpengaruh dalam
mengoptimalkan hasil belajar siswa.

Dalam tahap penyampaian
laporan, siswa  diharapkan  dapat
mengutarakan hasil diskusi, maka siswa
akan biasa menggunakan kemampuannya
dalam meningkatkan minat belajar siswa.
Oleh sebab itu, ketika model TPS
dikombinasikan ~ dengan  pendidikan
matematika realistik akan menumbuhkan
minat belajar, keaktifan dan kemampuan
komunikasi matematis.

model TPS melalui pendekatan
pendidikan matematika realistik
diterapkan di  kelas  eksperimen.
sebaliknya model ekspositori diterapkan
di  kelas kontrol. Perbedaan dalam
penerapan model pembelajaran terletak
pada upaya siswa  mendapatkan
pengetahuan ketika proses pembelajaran.
Siswa yang belajar dengan TPS melalui
pendekatan  pendidikan  matematika
realistik ~ mendapatkan ~ pengalaman
sendiri  melalui kegiatan berdiskusi
bersama kelompok pasangannya.

Analisis data nilai kemampuan
komunikasi  matematis siswa  yang
memanfaatkan teknik independent sample
t-test diperoleh nilai tp;¢,ng4 yaitu sebesar
8,37. Syarat untuk menerima maupun
menolak hipotesis bila thirung > traver
mengakibatkan H, diterima sedangkan H,
ditolak. Hasil dari analisis
memperlihatkan nilai ty;z,ng = 8,37 lebih
besar daripada nilai t;;p.; = 1.69726
(thitung > leabel 837 > 1’69726)-
Pengujian kedua terlihat dari nilai
signifikan 2 tailed (0,000). Hasil
signifikan yang ditetapkan vyaitu 0,05,
sehingga nilai signifikan tersebut dibawah
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nilai signifikan yang digunakan (0,000 <
0,05). apabila nilai signifikan 2 tailed
lebih kecil daripada nilai signifikan yang
telah digunakan yakni sebesar 0,05 (sig.2
tailed < 0,05), maka H, ditolak,
sebaliknya H; diterima. Hasil analisis
menampilkan nilai signifikan 2 tailed
yakni 0,000 lebih kecil daripada nilai
signifikan yang telah digunakan yaitu 0,05
(sig.2 tailed < 0,05 , 0,000 < 0,05).
Kesimpulan dari kedua pengujian tersebut
yaitu adanya perbedaan signifikan pada
hasil rata-rata  nilai kemampuan
komunikasi matematis siswa antara kelas
kontrol dengan  kelas  eksperimen.
Sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa implementasi model pembelajaran
TPS melalui pendekatan pendidikan
matematika realistik dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa.
Simpulan dan Saran

Hasil penerapan menggunakan
Think Pair Share bahwa dalam tahap
Think peneliti tidak terdapat kesulitan;,
siswa  berfikir mandiri sebelum
menentukan penyelesaian ' permasalahan
yang diberikan, tahap Pair dalam kegiatan
pembelajaran siswa dapat '\ mengikuti
secara baik, saling bekerjasama dengan
berpasangan dalam mendiskusikan
penyelesaian permasalahan sehari-hari.
Tahap Share, siswa mampu
menggambarkan situasi masalah serta
menyampaikan penyelesaian dari
permasalahan sehari-hari kedalam bentuk
tulisan maupun visual. Siswa yang aktif
dalam pembelajaran menjadi meningkat
serta minat belajar siswa meningkat pula
sehingga hampir seluruh siswa pada
materi perbandingan dapat mencapai
kriteria ketuntasan.

Melalui  pembelajaran  dengan
model pembelajaran TPS pendekatan
pendidikan matematika realistik, siswa
diharapkan = medapatkan  pengalaman
dalam proses pembelajaran matematika.

Penerapan model pembelajaran Think Pair

Share melalui pendekatan pendidikan

matematika realistik, guru dapat membagi

waktu secara baik dalam merencanakan

pembelajaran yang diterapkan.
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